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Abstrak 

Salah satu faktor majunya suatu negara dapat dilihat dari banyaknya wirausahawan di negara 
tersebut, Semakin banyak jumlah visioner bisnis, semakin besar pula harapan bahwa individu 
dapat menduduki posisi yang ditunjukkan dengan penguasaannya, sehingga dapat meningkatkan 
harapan hidup individu suatu negara, karena akan menciptakan lapangan pekerjaan dan akan 
mengurangi tingkat pengangguran. Otoritas publik telah berusaha untuk melakukan satu upaya 
dengan memasukkan bisnis sebagai mata pelajaran/mata pelajaran baik di sekolah maupun di 
pendidikan lanjutan untuk membangun jiwa wirausaha. Kemajuan dalam mengambil mata 
pelajaran dan selanjutnya dipandang setara dengan jurusan yang berbeda. Sosialisasi pemajuan 
jiwa wirausaha melalui pemberian data, misalnya business plan, bisnis para eksekutif dan upeti 
dari hasil para pebisnis muda dianggap penting untuk menambah inspirasi, sehingga dapat 
menambah informasi yang ada sambil berkonsentrasi pada mata pelajaran bisnis dan lain-lain. 
mata kuliah terkait dan selanjutnya mengikuti praktikum sehingga dapat diterapkan dengan baik. 
sampai beberapa waktu lain. Pemajuan jiwa kepeloporan seharusnya menumbuhkan jiwa usaha 
dan lebih mengembangkan perekonomian sehingga dapat membuka lowongan pekerjaan mulai 
dari sekarang.  
Kata kunci : jiwa kewirausahaan, pelaku usaha baru 
 
 
PENDAHULUAN  

Berwirausahazmemberikan manfaatzbagi dirizsendiri danzjuga bagizorang lain, 
karnazdengan berwirausahazzdapat menciptakanzzlapangan kerjazzbaru.  
Berwirausahazzmerupakanzzgenerator pembangunanzsebuah bangsa, semakinzbanyak 
wargaznegara yangzmenekuni bidangzwirausaha semakin laju perputaran roda perekonomian 
suatu negara. Untuk itu membangun jiwa wirausahawanz (entrepreneurship) merupakanzsuatu 
hal yangzsangatzpenting. Jiwazwirausaha adalah jiwa kemandirian untuk mencari sebuah sumber 
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penghasilan dengan membukazusaha ataupunzmenyalurkan kreatifitaszyang dimilikizsesorang 
untukzkemudian dijadikanzsebuah lahan untukzmencari penghasilan.  

Para "educatedzpeople" sepertizpara sarjanazsangat diharapkanzperannya 
dalamzmemajukan perekonomian. Namunzpersoalan yang seringzterjadi setelahzlulus 
kuliahzpara sarjanazcenderung akan mencari pekerjaan daripada membuat pekerjaan untuk diri 
mereka sendiri. Sementara itu, batas retensi organisasi swasta dan pemerintah sangat dibatasi, 
membuat periode penangguhan yang lama menemukan jalur pekerjaan baru. Untuk menebak 
ini, penting untuk mengumpulkan jiwa inovatif agar mereka bisa menjadi penghibur bisnis baru. 
Penghibur bisnis baru yang sukses dapat memberikan keuntungan pada pertemuan yang 
berbeda, karena mereka memiliki keterampilan untuk memberikan barang-barang yang 
dibutuhkan oleh daerah setempat dan dapat membuat pekerjaan untuk mereka dan orang lain. 

Sebagai sebuah karya untuk mengakui pelaku bisnis baru, bantuan dan pengembangan 
diharapkan dapat membentuk jiwa wirausaha mereka. Jiwa wirausaha ditanamkan sejak 
seseorang mulai memahami bahwa uang itu penting dan bahwa seseorang memiliki kemampuan 
atau hal-hal seperti tenaga kerja dan produk yang dapat dijual, seseorang akan belajar 
bagaimana menjadi lebih bebas, berpikir secara mendasar, dan berkembang. Anggapan jiwa 
kepeloporan sudah mendarah daging sejak awal, karena ia akan merenungkan bagaimana 
menyikapi akibat dari kemampuan atau penguasaan hasil yang telah dilakukan selama ini 
menjadi sebuah karya yang dapat dijual, baik berupa makanan, pakaian, administrasi, atau 
barang dagangan yang berbeda. 

Jiwa inovatif harus dikembangkan. Kegembiraan dapat diciptakan dengan menanamkan 
kesadaran dalam mencoba. Otonomi dapat didorong dengan mendarah daging kemampuan dan 
informasi. Pengalaman dapat diperoleh melalui latihan-latihan di lapangan, dan imajinasi dapat 
muncul melalui latihan-latihan dan keinginan untuk berkembang, sedangkan kemampuan papan 
dalam visioner bisnis harus siap melalui penyajian, apresiasi, dan pemanfaatan Ilmu 
Kewirausahaan. Oleh karena itu, memahami bisnis yang dimulai langsung dalam iklim yang 
mendidik dan dalam lingkungan keluarga sangat penting. Oleh karena itu, diyakini nantinya 
masyarakat Indonesia tidak hanya sekedar mendidik secara resmi tetapi juga memiliki jiwa 
inovatif yang dapat membawa Indonesia menjadi negara maju.  

Tujuanzpenelitian inizagar  dapatzmemahami konsep, strategizdan karakteristikzyang harus 
dimilikizuntuk menjadizpelaku usahazbaru  danzAgar dapatzmemulai sebuahzusaha   
 
 
 
METODEzPENELITIAN 
Pada zpenelitian  ini,  penuliszmenggunakan  jeniszpenelitian studi  literatur.Penulis memilih jenis 
penelitian studi literature karena dengan metode penelitian studi literatur ini  penulis dapat   
mengumpulkan   data   dari   buku   maupun   jurnal,denganzmembaca dan mencatat serta 
mengelola bahan penelitian  
 
KAJIAN TEORI 

MenurutzSuryana ( dalam Suharyono 2017)  Istilahzkewirausahaan berasalzdari terjemahan 
entrepreneuship yang dikenalzdengan betweenztaker atau gozbetween yang padazabad 
pertengahan digunakan untukzmenggambarkan seorangzaktor yangzmemimpin suatu proyek 
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produksi. Secara umumzkewirausahaan diartikanzsebagai suatuzsikap, jiwa dan 
kemampuanzuntuk menciptakan sesuatuzyang baruzyang sangatzbernilai danzberguna 
bagizdirinya dan orangzlain.  

Menurut Schumpeter (dalam Kurniati 2015) wirausaha adalah orang yang mendobrak 
sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru dengan 
mengombinasikanzcaracara baruzuntuk menciptakanzbentuk organisasizbaru atauzmengolah 
bahan bakuzbaru. Wirausahawan yangzberhasil, salah satuzkuncinya memilikizkepribadian yang 
unggul. Kepribadian tersebut kadangkalazmembedakannya dari kebanyakan orang. Gambaran 
ideal seorang wirausahawan menurut Alma (2010: 21) adalah orang yangzdalam keadaan 
bagaimanapunzdaruratnya, tetapzmampu berdirizatas kemampuanzsendiri untukzmenolong 
dirinya keluar darizkesulitan yangzdihadapi, termasukzmengatasi kemiskinanztanpa 
bantuanzsiapapun. Bahkan dalam keadaan yang biasa (tidak darurat), mampuzmenjadikan 
dirinyazmaju, kaya, berhasilzlahir danzbathin.  

Baum, Frese, and Baron (dalam Rosmiati 2015) Masuk akal bahwa inspirasi dalam usaha 
bisnis menggabungkan inspirasi yang dikoordinasikan untuk mencapai tujuan perintis, misalnya, 
tujuan yang mencakup presentasi dan penyalahgunaan pintu terbuka bisnis. Inspirasi untuk 
mengembangkan bisnis lain diharapkan tidak hanya dengan kepercayaan dalam kerangka 
berpikir untuk berhasil, tetapi juga oleh kemampuannya untuk mendapatkan data tentang pintu 
terbuka yang giat. 

Pelaku bisnis adalah seseorang yang menggabungkan aset, pekerjaan, komponen mentah, 
dan sumber daya lain untuk menghasilkan nilai yang lebih besar dari sebelumnya, serta 
seseorang yang menghadirkan perubahan, pengembangan, dan kesulitan baru. Hisrich (dalam 
Rosmiati 2015) berpendapat bahwa bisnis dicirikan sebagai jalan yang kuat untuk menghasilkan 
kekayaan ekstra oleh orang-orang yang menanggung pertaruhan utama tentang modal waktu 
dan tanggung jawab pekerjaan atau menawarkan beberapa manfaat untuk barang atau 
administrasi tertentu. Produk atau administrasi mungkin terlihat luar biasa, tetapi berbagi cara 
yang nilai akan diciptakan oleh seorang visioner bisnis dengan mentolerir dan menempatkan 
kemampuan dan aset yang diharapkan. Hisrich (dalam Rosmiati 2015) memahami kembali 
bahwa usaha bisnis adalah cara paling umum untuk membuat sebuah novel, hal baru dengan 
harga diri menggunakan waktu dan tenaga yang mendasar, menanggung risiko keuangan, fisik, 
dan sosial yang menyertai mendapatkan keuntungan finansial berikutnya. , serta pemenuhan 
dan peluang pribadi.  
Definisizkewirausahaan menekankanzempat aspekzdasar menjadizseorang pengusaha:  

1) Melibatkan proseszpenciptaan danzmenciptakan suatuznilai baru  
2) Menuntutzsejumlah waktuzdan upayazyang dibutuhkan  
3) Melibatkanzseseorang menjadizpengusaha, penghargaanzyang paling penting adalah 

kebebasan, lalu kepuasanzpribadi 
4) Pengusaha akan merespon dan menciptakan perubahan melalui tindakan. Tindakan 

kewirausahaanzmenyatu padazperilaku sebagaizbentuk tanggapanzatas keputusanzyang 
didasarkanzpada pertimbanganzketidakpastian mengenaizpeluang untukzmendapatkan 
keuntungan (Rosmiati 2015).  

MenurutzSuharyono (2017).Seorang wirausaha sekurang-kurangnya memiliki 12 (dua 
belas) karakteristik yaitu motifzberprestasi, selaluzperspektif, berdaya ciptaztinggi, memiliki 
perilakuzinovatif tinggi, memilikizkomitmen dalamzpekerjaan, memilikizetos kerja danztanggung 
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jawab, mandiri atauztidak tergantungzpada orangzlain, berani menghadapizresiko, selaluzmencari 
peluang, memiliki jiwa kepemimpinan, memiliki kemampuan manajerial dan memiliki 
kemampuanzpersonal.  

Mayoritaszbisnis yangzmuncul di erazmodern saatzini cenderungzdimanfaatkan melalui 
media online yang sekarang disebut e commerce. Start-up, katazyang seringzdipakai di 
erazdigital saat ini, Sheung (2014) menjelaskanzbahwa metodezstartup bisniszdiikuti 
olehzinovasi trenzteknologi. Startup bisniszmampu menumbuhkanzatau menciptakanzpeluang 
baru bagizpara generasi mudazkhususnya yangzbersedia untukzberadaptasi danzmengubah 
model pasarztradisional ke pasarzvirtual. Modelzbisnis lamazyang mulai berubah ke model 
bisnis online(startup) zdimana inventariszdigantikan olehzinformasi danzproduk 
digitalzmenggantikan barangzfisik.   

Beier (2016) menyatakanzbahwa proseszpemasaran dalamzdunia digitalzjuga harus 

dipahami oleh pemilik start up digital, digital marketing secara umum dapat didefinisikan sebagai 
penggunaan teknologizdigital yangzterintegrasi. Definisi lainzjuga menjelaskanzkomunikasi yang 
ditargetkanzdan terukurzyang ditujukanzuntuk memperolehzdan mempertahankanzpelanggan 
dan di waktuzyang samazdengan  membangunzhubungan yang lebihzdalam denganzmereka 
(Wymbs 2011). Pemasaranzonline saatzini dapat dilakukanzdengan teknologizbaru 
sepertizsmartphone dan aplikasizpendukungnya (Tiago danVerissimo 2014).   

Adazdua belaszLangkah untukzMemulai UsahazBaru menurutzDinas koperasizUsaha kecil 
danzmenengah  

a.  SiapkanzMental; Hal pertamazyang harus disiapkan adalah mental. Mental pengusaha 
berbeda denganzkaryawan. Karyawan cenderungzmenghabiskan gajizbulanannya. 
Sedangkan, pengusahazharus menginvestasikanzsebagian penghasilannya untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Maka, ketika kitazsudah memilihzuntuk 
membukazusaha, terapkanlahzmental sebagaizpengusaha.   
b. SiapkanzModal; Apapunzjenis usahanya, pastizmemerlukan modal. Banyak pengusaha 
yangzmengeluhkanzmodal. Sebenarnya, tak perluzdirisaukan. Denganzmodal kecilzpun Anda 
sudahzbisa membukazusaha. Besarnyazmodal tergantungzdari besarzatau kecilnyazusaha 
yang Andazjalankan.  
c. BidangzUsaha; Tentukanzbidang usahazyang akanzAnda buka. Andazbisa memilihzbidang 
usahazyang belumzpernah ada atauzyang sudahzbanyak. Padazawalnya, orangzmerasa ragu 
untukzmulai membukazusaha, baikzbidang yang belum pernah ada maupun yang sudah 
banyakzdilakukan.   
d. Lokasi; Lokasi merupakan peran penting dalam membuka usaha. Lokasi yang ramai 
diyakini akan membuat usahamu cepat dikenal dan menarik banyak peminat. Pilih lokasi 
yang strategis, yaitu dekat dengan tempat aktivitas masyarakat, kantor, sekolah, atau 
kampus.   
e. Fokus; Fokuslahzpada satuzbidang usahazterlebih dahulu. Banyakzpengusaha yangzgagal 
saat mulaizberkembang, karena tidakzfokus padazpeningkatan bisniszawal, 
melainkanzterlalu banyakzingin mencobazbidang usahazlain.   
f. CarizPelanggan; Kenalkan bidang usaha Anda ke luar. Sebarkan informasi barang 
daganganzatau usahazjasa Andazke semuazorang, agarzbisa mendapatkanzklien.   
g. CarazBerbisnis; Sebenarnya, berbisniszitu mudah, kok.  
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Contohnya, barangzseharga Rp1000, tugas Andazadalah menjualnyazdengan hargazlebih dari 
itu, misalnya Rp. 1.500. Intinya, dari sebuah barang, Anda bisa menjualnya dengan 
memperolehzkeuntungan. Setelahzitu, juallahzbarang tersebutzsebanyak-banyaknya.  
h. Pegawai; Padazawal membukazusaha, Anda hanyazmembutuhkan sedikitzpegawai. 
Selain Andazsendiri yangzmengurus usahaztersebut, Anda bisazmelibatkan pasanganzatau 
anggota keluargazyang lain untukzikut mengelola. Tujuannyazagar mereka dapat ikut 
merasazmemiliki usaha tersebut. Setelah usaha Anda berkembang, Anda bisa mepekerjakan 
pegawai tambahan.  
i. PerencanazKeuangan; Keuanganzuntuk membukazbidang usaha, takzhanya 
terpakuzpada modal awal. Ketikazusaha sudah berjalan, Anda haruszpandai mengaturzalur 
keluarzmasuknya uang. Pisahkanzkeuangan bisniszdengan keuanganzpribadi. 
Banyakzpengusaha yangzgagal karena keuanganzpribadi danzbisnis, tercampurzaduk.  
j. Mulai; Sudahzmemikirkan segalazsesuatunya, Kalauzbegitu langsungzmulailai.  
k. Risiko; Membangun bisnis, tentu saja ada risikonya. Namun, kalau Anda sudah 
menyadari risikonya, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Semakinzmaju usaha Anda, 
reputasi Anda semakinzdipertaruhkan. Karenazitu, sambil menjagazkelangsungan bisnis, 
Andazjuga harus teruszmenjaga reputasi.  
l. AntisipasizKegagalan; Risikozkegagalan dalamzberbisnis, selaluzada. Karenazitu Anda 
dituntutzuntuk bersikapztegas dan cepatzbertindak, terutama bilazmelihat sesuatuzyang tak 
beres.  

Sistem pengembangan usaha kecil bekerja melalui pengembangan bantuan yang wajar, 
lebih tak terhindarkan dan berkualitas untuk administrasi peningkatan bisnis untuk lebih 
mengembangkan akses usaha independen ke sektor bisnis, dan aset yang bermanfaat, seperti 
SDM, modal, pasar, inovasi dan data, termasuk memberdayakan intermediasi yang diperluas dari 
organisasi moneter. Sebagian besar pengusaha kecil di Indonesia memiliki alasan untuk tetap 
melanjutkan pekerjaan mengingat pintu terbuka bisnis yang berharga dan bagian yang 
terlindungi dan besar (Tambunan 2012:6). Selanjutnya, semakin banyak perusahaan swasta 
tampak karena kebebasan dalam mempertahankan bisnis, meskipun faktanya masih ada 
beberapa kekecewaan karena mereka tidak dapat melakukan latihan bisnis. 

Strategi vital dan terkoordinasi untuk mendorong area perusahaan swasta, ditetapkan 
dengan harapan membuat usaha swasta menjadi kekuatan moneter yang bebas, siap untuk 
membuat komitmen kritis terhadap PDB. Memperkuat fondasi moneter dan pengaturan kunci 
dalam menumbuhkan organisasi daerah kecil adalah kekuatan keuangan gratis untuk 
pengembangan perusahaan swasta yang solid dan sehat (Sukirman dan Indrayani 2014). 

Penghibur bisnis miniatur belum memiliki pilihan untuk memanfaatkan administrasi yang 
berwibawa, sehingga perlu arahan pengurus untuk memahami penataan jiwa yang inovatif 
(Sukirman 2010). Selain itu, desain otoritatif kurang jelas dengan tujuan mempengaruhi tidak 
adanya kejelasan dalam mengakui otonomi bisnis, yang pada akhirnya melemparkan tanggung 
jawab satu sama lain dengan asumsi ada masalah dalam mempertahankan bisnis. Administrasi 
alam dalam usaha kecil belum dilaksanakan secara ideal, sesuai dengan kontribusi perwakilan, 
pelaksanaan ekologis, pelaksanaan organisasi dan perilaku perintis. (Sukirman 2012).  

Menurut (Yusleli 2011) Wirausahazadalah kemampuanzyang dimilikizoleh seseorangzuntuk 
melihat danzmenilai kesempatan-kesempatanzbisnis; mengumpulkan sumberzdaya-sumber daya 
yangzdibutuhkan untukzmengambil tindakanzyang tepatzdan mengambilzkeuntungan dalam 
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rangka meraih sukses. Untuk mencapai kesuksesan, UMKM harus menerapkan program 
kewirauasahaan  secara optimalzyang antarazlain: (1) Kreatif danzInovatif, (2) Smart, (3) Pekerja 
Keras dan (4) Bertanggungjawab  
HASILzDANzPEMBAHASAN  
Kewirausahaanz  

 Kewirausahaan (Suryana: 2003) adalahzkemampuan kreatifzdan inovatifzyang dijadikan 
dasar, kiat dan zumber dayazuntuk mencarizpeluang menujuzsukses. Inti darizkewirausahaan 
adalah kemampuanzuntuk menciptakanzsesuatu yangzbaru danzberbeda (create new and 
different) melalui berfikirzkreatif danzinovatif.  
Adazenam hakekatzpenting kewirausahaan yaitu (Suryana, 2003), sebagai berikut:   
1. Kewirausahaanzadalah suatuznilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan dasar 

sumberzdaya, tenagazpenggerak, tujuan,siasat, kiat, proses, dan hasilzbisnis.   
2. Kewirausahaan adalah suatuzkemampuan untukzmenciptakan sesuatuzyang baru 

danzberbeda (abilityzto create theznew andzdifferent).   
3. Kewirausahaan adalah suatuzproses penerapanzkreativitas danzinovasi dalamzmemecahkan 

persoalanzdan menemukanzpeluang untuk memperbaikizkehidupan.   
4. Kewirausahaanzadalah suatuznilai yangzdiperlukan untukzmemulai suatuzusaha (start-up 

phase) danzperkembangan usaha (venture growth).   
5.Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yangzbaru (creative), dan 

sesuatu yangzberbeda (inovative) yangzbermanfaat memberiznilai lebih.   
6. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan mengkombinasikan 

sumber-sumberzmelalui cara-cara baruzdan berbeda untukzmemenangkan persaingan. Nilai 
tambahztersebut dapatzdiciptakan dengan carazmengembangkan teknologizbaru, menemukan 
pengetahuanzbaru, menemukanzcara baru untukzmenghasilkan barangzdan jasa yang 
baruzyang lebihzefisien, memperbaikizproduk danzjasa yangzsudah ada, danzmenemukan cara 
baruzuntuk memberikanzkepuasan kepadazkonsumen.  

 Zimmererz (2008) mengemukakanzbahwa "Seorangzpengusaha adalahzindividu yang 
membuat organisasi baru bahkan dengan bahaya dan kerentanan jika untukzmencapai manfaat 
dan pengembangan dengan membedakan pintu terbuka yang menakjubkan dan mengumpulkan 
aset. Visioner bisnis adalah individu yang dapat melihat dan menilai bisnis membuka pintu, 
mengumpulkan aset penting untuk membuat langkah yang tepat, memanfaatkan dan 
memilikizsifat, karakter, dan kesiapan untuk membawa pemikiran imajinatif ke dalam realitas 
saat ini secara imajinatif untuk membuat kemajuan. /peningkatan.   
Meredithzet al. (2002), mengemukakanznilai hakikizpenting dari wirausahazadalah:  
1. Percayazdiri (selfzconfidence)  

Merupakanzpaduan sikap dan keyakinanzseseorang dalamzmenghadapi tugaszatau pekerjaan, 
yang bersifatzinternal, sangat relatif danzdinamis dan banyakzditentukan olehzkemampuannya 
untuk memulai, melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Kepercayaan diri akan 
mempengaruhizgagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan, semangat kerja, 
kegairahanzberkarya. Kuncizkeberhasilan dalamzbisnis adalahzuntuk memahamizdiri sendiri. 
Oleh karenaitu wirausaha yangzsukses adalahzwirausaha yangzmandiri dan percaya diri 

2. Berorientasi tugas dan hasil  
Seseorang yang umumnya berfokus pada tugas dan hasil, adalah seseorang yang umumnya 
berfokus pada sisi positif dari proses berpikir pencapaian, arahan manfaat, tekad, dan 
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pekerjaan yang sulit. Dalam bisnis, pintu terbuka yang luar biasa mungkin diperoleh dengan 
asumsi ada dorongan. Perilaku dorongan biasanya diperoleh melalui persiapan dan 
pengalaman yang panjang dan peningkatannya diperoleh melalui pengendalian diri, 
penalaran yang tegas, daya tanggap, kegembiraan dan perasaan pencapaian. 

3. Keberanian mengambil risiko  
Wirausaha adalah orang-orang yang lebih menyukai usaha bergerak tambahan untuk 
membuat kemajuan atau kekecewaan daripada percobaan pengujian yang lebih sedikit. Para 
pebisnis menjauhi keadaan baik-baik saja karena tidak ada kesulitan dan menjauhi keadaan 
berjudi tinggi karena mereka ingin sukses. Dalam keadaan sekarang ini, ada dua pilihan yang 
harus dipilih, yaitu pilihan yang mengandung pertaruhan dan pilihan yang moderat. Pilihan 
terhadap risiko tergantung pada :  
a. Dayaztarik setiapzalternatif  
b. Kesediaanzuntukzrugi  
c. Kemungkinanzrelatif untuk sukseszatau gagal  

Selanjutnyazkemampuan untukzmengambil risikoztergantung dari :  
a. Keyakinanzpada dirizsendiri  
b. Kesediaanzuntuk menggunakanzkemampuan dalamzmencari peluang dan kemungkinan 

untuk memperolehzkeuntungan   
c. Kemampuanzuntuk menilaizsituasi risiko secarazrealitis  

4. Kepemimpinan  
Seorangzwirausaha harus memilikizsifat kepemimpinan, kepeloporan, keteladanan. Ia selalu 
menampilkanzproduk dan jasa-jasazbaru dan berbedazsehingga ia menjadizpelopor baik dalam 
proseszproduksi maupunzpemasaran.  
Danzselalu memanfaatkan perbedaan sebagai suatu yang menambah nilai.  

5. BerorientasiZke masaZdepan  
WirausahaZharus memilikiZperspektif dan pandanganZke masa depan, kuncinyaZadalah 
dengan kemampuanZuntuk menciptakanZsesuatu yang baruZdan berbedaZdari yang 
adaZsekarang.  

6. Keorisinilan : KreativitasZdan Inovasi  
WirausahaZyang inovatifZadalah orangZyang memilikiZciri-ciri :  
a. TidakZpernah puas denganZcara-cara yang dilakukanZsaat ini, meskipun caraZtersebut cukup 

baik  
b. SelaluZmenuangkan imajinasiZdalaam pekerjaannya  
c. SelaluZingin tampilZberbeda atauZselalu memanfaatkanZperbedaan  

ProsesZkreatif dan inovatif (Suryana: 2003) hanyaZdilakukan oleh orang-orangZyang memilikiZjiwa 
dan sikapZkewirausahaan yaitu :  
a. PercayaZdiri (yakin, optimisZdan penuhZkomitmen)  
b. Berinisiatif (energik danZpercaya diri)  
c. MemilikiZmotif berprestasi (berorientasiZhasil dan berwawasanZke depan)  
d. Memiliki jiwaZkepemimpinan (beraniZtampil berbeda danZberani mengambilZresiko dengan 

penuhZperhitungan)  
e. SukaZtantangan  
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Timons dan Spinelli (2007) membuatZpengelompokan yangZdiperlukan untukZtindakan 
kewirausahaanZdalam enam isu: (1) Komitmen zdanZtekad, (2) zkepemimpinan, (3) Obsesizuntuk 
kesempatan, (4) toleransiterhadap risiko, ambiquity, danZketidakpastian, 
(5) Kreativitas, dan (6) Motivasi untukZberprestasi.  

Ada dapat berbagai faktor seperti sosial ekonomi, dan factor motivasi  yang 
mempengaruhiZkewirausahaan dan keberhasilanZkewirausahaan (Thapa et al, 2008). Robichaud, 
Mc.GrawZdan Roger (2001) Zmengemukakan bahwaZmotivasi pengusahaZterbagi dalam  empat 
kategoriZyang berbeda yaitu 
1. penghargaanZekstrinsik,  
2. independensi /otonomi,  
3.  penghargaanZintrinsik dan  
4. keamananZkeluarga. 

KeempatZkelompok faktorZmenentukan tingkatZmotivasi pengusahaZyang pada gilirannya 
mempengaruhi pada keberhasilan bisnis mereka. Pengusaha di India yang paling sangat 
termotivasi olehZkeinginan untukZotonomi dan kemudianZuntuk meningkatkanZpendapatan 
mereka (Benzing dan Chu 2005).  

Di Turki pengusaha termotivasizuntuk memulaizbisnis merekazsendiri sehinggazmereka 
bisa memberikan keamanan bagi diri mereka sendiri dan keluarga mereka dan 
untukzmeningkatkan pendapatan (Ozsoy,Oksoy dan Kozan 2001). Sebuah studizpengusaha di 
Kenyazdan Ghana (Chu, dan BenzingzMcGee 2007) menemukanzbahwa dua motivatorzterkuat 
adalahzuntuk meningkatkan pendapatan danzuntuk menyediakanzlapangan kerjazuntuk diri 
merekazsendiri. Roy danzWheeler (2006) menemukanzbahwa Pemilikzusaha mikrozdi Afrika 
Baratztermotivasi olehzkeinginan untuk memenuhizkebutuhan psikologisz dasar yaituzmakanan 
dan tempatztinggal. Baum et al. (2001) menemukan bahwazmotivasi danzfaktor 
organisasizmemiliki efekzlangsung padazkinerja usaha baru. Hasil yang mengejutkan 
karenazpemodal usahazbaru dan pengusahazsendiri menunjukan karakteristik pribadizsebagai 
pengusahazsebagai alasanzdominan sebuahzkeberhasilan (Sexton, 2001; Smith & Smith, 2000). 
Mehralizadeh, Y dan Sajady, S.H. (2006) juga menyatakan bahwa keberhasilan bisnis tergantung 
pada faktor-faktor sosial-ekonomi seperti pendidikan, keterampilan, 
danzpelatihan.Karakteristikzlain dari pengusaha sukses termasuk tinggi self-efficacy, 
pengakuanzpeluang,ketekunanzdan keterampilanzsosial (Markman dan Baron, 2003).  
MenumbuhkanzJiwa Kewirausahan  

 Pendidikanzkewirausahaan (entepreneurship) di Indonesia masih kurang memperoleh 
perhatianzyang cukupzmemadai, baikzoleh duniazpendidikan, masyarakat, maupunzpemerintah. 
Banyakzpraktisi pendidikanzyang kurangzmemperhatikan aspekaspekzpenumbuhan mental, sikap 
dan prilakuzkewirausahaan pesertazdidik, baik dizsekolah kejuruanzmaupun 
profesionalzsekalipun. Orientasizmereka, padazumumnya, hanyazpada upaya-upayazmenyiapkan 
tenagazkerja yangzsiap pakai. Sementarazitu, dalam masyarakatzsendiri telahzberkembang 
lamazkulturz federal (priyayi)  yangzdiwarikan oleh penjajahanzBelanda. Sebagian besar 
anggotazmasyarakat memilikizpersepsi dan harapanzbahwa outputzzdari lembagazzpendidikan 
dapatzzmenjadi pekerja (karyawan, administrator, atauzpegawai) oleh karenazdalam 
pandanganzmereka bahwazpekerja (terutama pegawai negeri) adalah priyayizyang memiliki 
statuszsosial cukupztinggi danzdisegani oleh masyarakat.  
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Akanztetapizmelihatzkondisizobjektifzyangzada, persepsizdan orientasizdizatas 
mustizdiubah karena sudah tidakzlagi sesuai denganzperubahan maupun tuntutanzkehidupan 
yangzberkembang sedemikian kompetitif. Pola berpikir dan orientasi hidup pada 
pengembanganzkewirausahaan merupakanzsuatu yang mutlakzuntuk mulaizdibangun.  
Kewirausahaan pertama kali muncul pada abad 18 diawali dengan penemuanpenemuan baru 
sepertizmesin uap, mesinzpemintal, dll. Tujuanzutama mereka adalahzmenumbuhkan dan 
perluasan organisasi melalui inovasi  danzkreativitas.  Keuntungan danzkekayaan bukan 
tujuanzutama. Secara sederhanazarti kewirausahaan (entrepreneur)  adalahzorang yang berjiwa 
beranizmengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagaizkesempatan. Berjiwazberani 
mengambilzresiko artinya bermentalzmandiri dan beranizmemulai usaha, tanpazdiliputi rasa 
takutzatau cemas sekalipun dalam kondisiztidak pasti (Kasmir, 2007: 18). 

Salahzsatu kesimpulan yangzbisa ditarik darizberbagai kesimpulanztersebut adalahzbahwa 
kewirausahaan dipandang sebagai fungsi yang mencakup eksploitasi peluang-peluang yang 
muncul dizpasar. Eksploitasi tersebutzsebagian besarzberhubungan denganzpengarahan dan atau 
kombinasizinput yangzproduktif. Seorangzwirausahawan selaluzdiharuskan menghadapi resiko 
atau peluang yangzmuncul, sertazseringzdikaitkanzdenganztindakanzyangzkreatif danzinovatif.  
Wirausahawanzadalah orangzyang mengubahznilai sumberzdaya, tenagazkerja, bahanzdan faktor 
produksi lainnya menjadi lebih besar daripada sebelumnya dan juga orang yang melakukan 
perubahan, inovasi, dan cara-cara baru.  

Selainzitu, seorang wirausahawanzmenjalankan perananzmanajerial dalamzkegiatannya, 
tetapi manajemen rutin pada operasi yang sedang berjalan tidak digolongkan sebagai 
kewirausahaan. Seorang individu mungkin menunjukkan fungsi kewirausahaan 
ketikamembentuk sebuah organisasi, tetapi selanjutnyazmenjalankan fungsizmanajerial 
tanpazmenjalankan fungsi kewirausahaannya. Jadizkewirausahaan bisazbersifat sementarazatau 
kondisional.  

Kesimpulan lain dari kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda 
nilainya denganzmenggunakan usaha dan waktu yang diperlukan, memikul resiko finansial, 
psikologi danzsosial yangzmenyertainya, sertazmenerima balas jasazmoneter danzkepuasan 
pribadi.  
Ciri dan Watak Kewirausahaan  

a. Ciri-ciri Kewirausahaan  
 Percaya diri  
 Berorientasi pada tugas dan hasil  
 Pengambilan resiko  
 Kepemimpinan  
 Keorisinilan  
 Berorientasi ke masa depan  

b. Watak Kewirausahaan  
 Keyakinan, ketidaktergantungan, individualistis, dan optimism  
 Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, tekad 

kerja keras, mempunyai dorongan kuat, energetik dan inisiatif  
 Kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar dan suka tantangan  
 Perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan orang lain, menanggapi saran-saran dan 

kritik  
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 Inovatif dan kreatif serta fleksibel  
 Pandangan ke depan, perspektif  

Dalamzkonteks bisniszseorang enterpeneur membuka usaha baru (new ventures) yang 
menyebabkanzmunculnya produkzbaru atau ideztentang penyelenggaraanzjasajasa. Karakteristik 
tipikalzentrepreneur (Shermerhorn, 1999). a. Locus pengendalian internal  

b. Tingkat energiztinggi  
c. Kebutuhanztinggi akanzprestasi  
d. Toleransi terhadapzambiguitas.  
Tahap-tahapzKewirausahaan  

1) Kepercayaanzdiri   
2) Berorientasizpada action  

Secara umumztahap-tahap melakukanzwirausaha;  
a)  Tahap awal, tahap di mana seseorang yang bermaksud untuk melanjutkan 
rencana kerja segala sesuatu yang diperlukan, dimulai dengan melihat potensi bisnis 
baru yang membuka pintu yang mungkin akan memulai bisnis lain, melakukan 
akuisisi, atau melakukan diversifikasi. Demikian juga memilih jenis usaha yang akan 
diselesaikan baik di bidang pertanian, industri/fabrikasi/kreasi atau administrasi. 
b)  Tahap menyelesaikan bisnis atau diringkas dengan tahap “jalanan”, tahap ini 
seorang visioner bisnis mengawasi berbagai sudut pandang yang terkait dengan 
bisnisnya, termasuk perspektif: pendukung, SDM, kepemilikan, asosiasi, inisiatif yang 
mencakup bagaimana menghadapi tantangan dan hanya memutuskan, 
mempromosikan, dan mengarahkan penilaian. 
c)  Mempertahankan bisnis, tahap di mana pelaku bisnis melihat hasil yang telah 
dicapai perilaku pemeriksaan kemajuan yang dicapai untuk ditindaklanjuti sesuai 
dengan keadaan yang dihadapi. 
d)  Mengembangkan usaha, tahap dimana asumsi hasil yang didapat disebut positif 
atau mengalami peningkatan atau bisa bertahan, maka pada saat itu perluasan usaha 
merupakan salah satu pilihan yang mungkin diambil.  

Proses Kewirausahaan  
Menurut Carol Noore yang dikutip oleh Bygrave (1996: 3), proses kewirausahaan diawali 

dengan adanya inovasi. Inovasi dipengaruhi oleh variabel yang berbeda, baik ke dalam maupun 
ke luar, seperti pelatihan, ilmu pengetahuan manusia, pergaulan, budaya dan iklim. Variabel-
variabel ini menyusun locus of control, imajinasi, kemajuan, eksekusi, dan pengembangan yang 
kemudian membentuk visioner bisnis yang luar biasa. Di dalam, perkembangan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor mulai dari manusia, seperti locus of control, resistensi, nilai, instruksi, pengalaman. 
Sementara itu, faktor-faktor mulai dari iklim yang berdampak meliputi contoh yang baik, latihan, 
dan pintu terbuka. Selanjutnya, perkembangan menjadi bisnis melalui interaksi yang dipengaruhi 
oleh iklim, pergaulan dan keluarga (Suryana, 2001: 34). Dalam sinopsis, model sistem perintis 
menggabungkan tahapan yang menyertainya (Alma, 20078: 10-12):  

a) proseszinovasi  
b) proseszpemicu  
c) proseszpelaksanaan  
d) proseszpertumbuhan  
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Berdasarkanzanalisis pustakazterkait kewirausahaan, diketahuizbahwa aspekzaspek yang 
perlu diperhatikanzdalam melakukanzwirausaha adalah:  

a) Mencarizpeluang usahazbaru: lamazusaha dilakukan, dan jeniszusaha yang pernah 
dilakukan,  

b) Pembiayaan: pendanaan-jumlah dan sumber-sumberzdana  
c) SDM: tenagazkerja yangzdipergunakan,  
d) Kepemilikan: peran-peranzdalam pelaksanaanzusaha,  
e) Organisasi: pembagianzkerja di antara tenagazkerja yang dimiliki,  
f) Kepemimpinan, kejujuran, agama, tujuan jangkazpanjang, proseszmanajerial (POAC).  
g) Pemasaran, lokasizdan tempatzusaha.  

 Memulai usaha  
Memulai hal baru akan sangat menantang untuk dilakukan dengan asumsi bahwa kita 

sekarang berada di zona yang ditata, karena memulai hal baru akan menyebabkan kegelisahan. 
Ini menahan kita untuk bergerak, karena kita tidak segera memulai sesuatu. Mungkin kita 
sangat ahli dalam bidang tertentu, menguasai informasi, namun jika kita tidak benar-benar 
ingin memulai pemikiran itu, itu akan terbakar oleh usia, atau mungkin saja pemikiran-
pemikiran indah ini disita atau dimanfaatkan oleh orang lain. Pengaturannya adalah melarikan 
diri dari tempat aman yang kita miliki hari ini dan segera mulai. 

 Bagi individu yang memiliki modal (moneter), namun enggan untuk memulai bisnis. 
Sangat baik dapat dimulai dengan mengambil bagian dalam usaha atau partisipasi bisnis 
dengan organ yang berbeda. Dari hanya bergabung dengan ini, dipercaya bahwa Anda akan 
mulai mengetahui detail rumit dari dunia bisnis, dan berlatih untuk keuntungan atau 
kemalangan, jadi idealnya suatu hari, ketika Anda secara intelektual siap, cobalah untuk masuk 
ke dalam diri Anda sendiri.  
 
Faktor- FaktorzMotivasi dalam Wirausaha 
Ciri-cirizwirausaha yangzberhasil (Kasmir, 27-28) :  

a. Memilikizvisi danztujuan yangzjelas. Hal ini berfungsizuntuk menebakzke mana langkah 
dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui langkah yangzharus dilakukan oleh 
pengusahaztersebut.  

b. Inisiatifzdan selaluzproaktif. Ini merupakanzciri mendasarzdi mana pengusahaztidak hanya 
menungguzsesuatu terjadi, tetapizterlebih dahuluzmemulai dan mencarizpeluang sebagai 
peloporzdalam berbagaizkegiatan.  

c. Berorientasizpada prestasi. Pengusahazyang sukses selaluzmengejar prestasi yangzlebih 
baikzdaripada prestasi sebelumnya. Mutu produk, pelayanan yang diberikan, serta 
kepuasan pelangganzmenjadi perhatianzutama. Setiap waktuzsegala aktivitaszusaha yang 
dijalankanzselalu dievaluasizdan harus lebihzbaik dibandingzsebelumnya.  

d. Bersiaplah untuk menghadapi tantangan. Ini adalah kualitas yangzharus dimilikizoleh       
seorang pebisniszkapanpun danzdimanapun, baikzdalam bentukzuang maupunzwaktu. 
e. Pekerjaan yang sulit. Beroperasinya jangka panjang para pebisnis tidak terbatas pada 

waktu, dimana ada pintu yang terbuka disana dia datang. Kadang-kadang sulit bagi 
seorang pebisnis untuk mengatur waktunya yang berfungsi. Jiwanya terus merenungkan 
kemajuan bisnisnya. Pemikiran-pemikiran inovatif umumnya mendesaknya untuk 
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melakukan upaya yang solid untuk mengakuinya. Tidak ada kata-kata yang menyusahkan 
dan tidak ada masalah yang tidak terpecahkan. 

f. Bertanggung jawab atas segala macam gerakan yang dilakukannya, baik sekarang 
maupun nanti. Kewajiban seorang visioner bisnis tidak hanya menyangkut materi, tetapi 
juga moral untuk berbagai pertemuan. 

g. Kewajiban untuk kumpul-kumpul yang berbeda adalah merek dagang yang harus dipatuhi 
dan harus dijaga. Kewajiban untuk mencapai sesuatu tidak diragukan lagi merupakan 
komitmen untuk segera dipuaskan dan dipahami. 

h. Ciptakan dan pertahankan hubungan baik dengan berbagai pertemuan, terlepas dari 
apakah terkait langsung dengan bisnis yang dijalankan. Hubungan baik yang harus 
dilakukan antara lain kepada: klien, pemerintah, provider, dan daerah yang lebih luas.  
Dari analisis pengalaman di lapangan, ciri-ciri wirausaha yang pokok untuk dapat 

dirangkum dalam tiga sikap, yaitu:  
a. Asli, dalam perasaan berpikir bahkan sedetik untuk mengkomunikasikan keadaan 

sebenarnya dari bisnis yang sedang diselesaikan dan mampu melakukan latihan bisnisnya 
sesuai kapasitas mereka. Hal ini penting karena sikap ini pada umumnya akan 
menyebabkan pembeli memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap pelaku bisnis sehingga 
mereka akan menjadi klien dalam jangka panjang. 

b. Memiliki tujuan jangka panjang, dalam perasaan memiliki gambaran yang jelas tentang 
peningkatan terakhir dari bisnis yang dilakukan. Hal ini untuk dapat memberikan inspirasi 
yang luar biasa kepada para pebisnis untuk memiliki pilihan untuk menjalankan bisnis 
meskipun pada saat yang sama hasil yang normal sebenarnya tidak dapat diperoleh. 

c. Tetap setia pada permohonan, yaitu berserah kepada Tuhan untuk meminta apa yang 
Anda butuhkan dan mengakui apa pun hasil yang diperoleh. Dalam dialek lain, dapat 
diungkapkan dengan sangat baik bahwa, "manusia berusaha, namun sekolah-Tuhan 
memilih!" Jadi berdoa adalah salah satu perawatan untuk mengikuti upaya untuk 
mencapai tujuan.  
Kompetensi perlu dimiliki oleh wirausahawan seperti halnya profesi lain dalam 

kehidupan, kompetensi ini mendukungnya ke arah kesuksesan. Dan & Bradstreet Business Credit 
Service (1993: 1) mengemukakan 10 kompetensi yang harus dimiliki, yaitu:  

1) Knowing your business, yaitu, mengetahui apa yang harus dilakukan. Dengan 
demikian, seorang visioner bisnis harus mengetahui semua yang ada hubungannya 
dengan bisnis atau bisnis yang akan diselesaikan.  
2) Knowing the basic business management, khususnya mengetahui dasar-dasar 
bisnis dewan, misalnya bagaimana merencanakan bisnis, mengoordinasikan dan 
mengendalikan organisasi termasuk menghitung, mengantisipasi, mengarahkan, dan 
merekam latihan bisnis. Mengetahui bisnis, dewan menyiratkan mencari tahu kiat, 
teknik, proses, dan menangani semua aset organisasi dengan sukses dan produktif.  

3) Having the proper attitude, yaitu memiliki sikap yang sempurna terhadap usaha yang 
dilakukannya. Dia harus bersikap seperti pedagang, industriawan, pengusaha, eksekutif 
yang sungguh-sungguh dan tidak setengah hati.  
4) Having adequate capital, yaitu memiliki modal yang memadai. Modal bukan hanya 
materi tetapi juga dunia lain. Kepercayaan dan jaminan adalah modal dasar dalam bisnis. 



 1433 

Selanjutnya, harus ada kesempatan yang cukup, uang yang cukup, energi yang cukup, 
ruang dan pola pikir yang cukup.  

5) Managingzfinances effectively, yaituzmemiliki kemampuan/mengelolazkeuangan, secara 
efektif dan efisien, mencari sumber dana dan menggunakannya secara tepat, dan 
mengendalikannyazsecara akurat.  

6) Managing time efficiently, yaitu kemampuan mengatur waktu seifisien mungkin, 
mengatur, menghitung, danzmenepati waktuzsesuai denganzkebutuhannya.  

7) Managing people, yaitu kemampuanzmerencanakan, mengatur, 
mengarahkan/memotivasi, dan mengendalikanzorang-orang dalam 
menjalankanzperusahaan.  

8) Statisfyingzcustomer by providingzhigh quality product, yaituzmember kepuasanzkepada 
pelanggan dengan carazmenyediakan barang dan jasa yangzbermutu, bermanfaat dan 
memuaskan.  

9) KnowingzHozu to Compete, yaituzmengetahui strategi/cara bersaing. Wirausahazharus 
dapat mengungkapzkekuatan (strength), kelemahan (weaks), peluang (opportunity), dan 
ancaman (threat), dirinya danzpesaing. Di haruszmenggunakan analisiszSWOT sebaik 
terhadap zdirinya dan terhadapzpesaing.  

10) Copyingzwith regulationzand paperzwork, yaituzmembuat aturan/pedomanzyang jelas 
tersurat, tidakztersirat (Triton, 2007: 137-139).  

Delapanzanak tanggazmenuju puncakzkarir berwirausaha (Alma, 106-109), terdiri atas:  
1) Mauzbekerja keras (capacityzfor hardzwork)  
2) Bekerjasamazdengan orangzlain (gettingzthings done withzand throughzpeople)  
3) Penampilanzyang baik (goodzappearance)  
4) Yakin (selfzconfidence)  
5) Pandaizmembuat keputusan (makingzsound decision)  
6) Mauzmenambah ilmuzpengetahuan (collegezeducation)  
7) Ambisizuntuk maju (ambitionzdrive)  
8) Pandaizberkomunikasi (ability tozcommunicate).  

 
KESIMPULAN  

Jiwa kewirausahaan hakikatnya ada dalam diri setiap individu, kecuali potensi yang 
mengharapkan kegiatan menyalurkan jiwa giat melalui usaha yang akan ditekuninya. Jiwa 
kepeloporan mantap dalam mempertahankan usahanya; berusaha keras untuk membuat 
fantasinya berhasil; berharap bahwa suatu hari bisnis yang ditata akan menemukan kesuksesan 
dan menciptakan; memiliki mentalitas imajinatif dan inovatif; Kemudian untuk kepentingan 
individu maupun dalam usaha bisnis, seseorang juga harus memiliki sikap membantu orang lain, 
dan siap menghadapi perjudian. Kemudian, pada saat itu, dalam bisnis juga, seorang pebisnis 
harus memiliki pilihan untuk secara langsung melihat nilai kontras dan berpikir. Hal penting 
dalam bisnis adalah Anda juga harus memiliki pilihan untuk menerima masukan dari orang lain.  
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